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Abstract 
Leadership is an inherent ability in a person who leads and depends on various factors, both 
internal and external factors. Currently the problem of leadership is an urgent problem so that the 
phenomenon of a leadership crisis that occurs as a result of a crisis of confidence has emerged. One 
solution that can be put forward is to create capable individuals to become leaders. The method used 
in carrying out this activity is to conduct training for student council in building leadership in an 
organization. The Leadership Management Training Program (Leadership) in Organizations that has 
been implemented is a training where members of the Organization, especially the Intra School 
Student Organization (OSIS) at SMPN 18 Bekasi City can acquire and learn attitudes, abilities, 
expertise, specific behavioral knowledge related to organization and management leadership. This 
training is a series of activities designed to increase the skills, knowledge, experience, or changes in 
the attitudes of members of the Organization 
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1. Latar Belakang  
Sarwono (2002) dalam Lely (2014), 
masyarakat mendefinisikan remaja sebagai 
periode transisi anatara masa anak-anaka 
menuju ke dewasa, atau masa usia belasan 
tahun serta menunjukan tingkah laku yang 
susah diatur, perasaan yangs sedang naik 
turun dan lain sebagainya. Di Indonesia 
usia untuk remaja adalah 11024 tahun serta 
belum menikah dengan pertimbangan 
bahwa usia 11 tahun merupakan usia yang 
mulai adanya tanda-tanda seksual skunder 
(kriteria fisik) dan batas 24 tahun untuk 
memberi peluang bagi mereka yang masih 
menggantungkan diri pada orang tua, 
belum memiliki hak-hak penuh sebagai 
orang dewasa (secara adat/tradisi) atau 
belum memenuhi persayaratan kedewasaan 
secara social maupun psikologik (Lely Ika, 
2014). 
Para remaja setingkat sekolah 
menengah atas merupakan kaum muda 
yang penuh energi dan rasa ingin tahu 
yang kuat. Dalam situasi yang demikian, 
diperlukan wadah bagi mereka untuk 
beraktivitas dan berdinamika. Organisasi 
Siswa Intra Sekolah atau OSIS merupakan 
wadah bagi para siswa siswi SMPN 
berorganisasi. OSIS semestinya menjadi 
wadah yang dapat membantu para siswa 
siswi paham dalam berorganisasi dan 
mengelolanya.  Oleh karena itu, para 
pengurus OSIS perlu dibekali beberapa 
pengetahuan dan ketrampilan manajemen 
organisasi termasuk didalamnya adalah 
kepemimpinan.  
Kepemimpinan merupakan suatu 
kemampuan yang melekat pada diri 
seorang yang memimpin serta tergantung 
dari macam-macam faktor baik faktor 
intern mupun faktor ekstern. Menurut 
Winsrdi (2000) dalam Dewi (2014) 
kepemimpinan merupakan salah satu 
faktor yang membentuk dan membantu 
orang lain untuk bekerja dan antusias 
mencapai tujuan yang direncanakan dalam 
kaitannya dengan keberhasilan organisasi 
(Dewi, 2014). 
Kebutuhan akan pengetahuan dan 
ketrampilan manajemen organisasi 
khususnya kepemimpinan, bukan hanya 
penting bagi mereka ketika beraktivitas di 
OSIS tetapi juga organisasi di luar sekolah, 
misalnya organisasi keagamaan, organisasi 
di lingkungan tempat tinggal, bahkan 
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itu, bekal yang mereka pelajari ini akan 
berguna untuk jangka panjang saat mereka 
melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi atau bekerja di masa yang akan 
datang. Dengan generasi muda yang 
berkualitas, berarti kita berinvestasi calon-
calon pemimpin yang bermutu di masa 
depan. 
Saat ini masalah kepemimpinan 
merupakan masalah yang urgen sehingga 
munculah fenomena krisis kepemimpinan 
yang terjadi akibat dari krisis kepercayaan. 
Salah satu solusi yang dapat dikemukakan 
adalah dengan menciptakan individu yang 
cakap untuk menjadi pemimpin (Susanti et 
al., 2015).  
Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 
3, Pendidikan Nasional Berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk wakatk serta peradaban bangsa 
yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdasakan kehidupan bangsa. 
Kepemimpinan sangatlah penting bagi 
setiap manusia dan perlu diajarkan kepada 
siswa sedini mungkin agar terlatih serta 
mempunyai rasa tanggung jawab dan 
mampu berfikir kritis serta mampu 
menjunjung tinggi nilai-nilai social 
sehingga dapat menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas (Kusumandari & 
Nur, 2018) 
Mangkunegara (2008) dalam Erma 
(2013) , mengatakan bahwa pelatihan 
adalah suatu proses pendidikan jangka 
pendek yang mempergunakan prosedur 
sistematis dan terorganisir dimana pegawai 
non-managerial mempelajari teknis dalam 
tujuan terbatas. Pelatihan diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap siswa-siswi pada sekolah 
menengah pertama (Erma, 2013). 
Pelatihan ini diselenggarakan 
bekerjasama dengan SMPN 18 Kota 
Bekasi Dalam pelatihan ini para peserta 
yang berasal dari Organisasi Siswa Intra 
Sekolah ( OSIS ). Pengetahuan dan 
pengalaman yang telah mereka miliki 
menjadi modal dasar bagi upaya 
peningkatan kapasitas melalui pelatihan 
ini. 
Dari hasil observasi awal dengan 
kesiswaan Bapak Iqbal,  Siswa Intra 
Sekolah di SMPN 18 Kota Bekasi bahwa 
Organisasi di SMPN ini ingin mengadakan 
LDKM yang kebetulan  memerlukan 
Pemateri, Maka dari itu perlu mendapatkan 
pemahan dan pengembangan mengenai 
Pelatihan Management Kepemimpinan ( 
Leadership ) dalam Berorganisasi. Hal 
tersebut juga di dukung oleh kesiswaan 
Bapak Iqbal , dan ketua osis Fitri bahwa 
pemahanan dan pengembangan Organisasi 
di perlukan bagi Siswa / Siswi Anggota 
Osis di SMPN 18 Kota Bekasi untuk 
pengembangan Organisasi terhadap masa 
yang akan datang dan untuk. Disamping 
itu, bekal yang mereka pelajari ini akan 
berguna untuk jangka panjang saat mereka 
melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi atau bekerja di masa yang akan 
datang. Dengan generasi muda yang 
berkualitas, berarti kita berinvestasi calon-
calon pemimpin yang bermutu di masa 
depan. 
Melihat permasalahan yang ada 
maka dari itu penulis memutuskan untuk 
memberikan pemahaman Ilmu tentang 
Manajemen kepemimpinan (Leadership) 
dalam berorganisasi yang penulis dapatkan 
di bangku perkuliahan,  kepada siswa- 
anggota OSIS SMPN 18 Kota Bekasi 
dengan metode sosialisasi dan diskusi agar 
mudah dicerna oleh para siswa/siswi. 
Sosialisasi  yang dilakukan penulis 
mengusung tema “Pelatihan Manajemen  
kepemimpinan (Leadership) dalam 
Berorganisasi” 
 
2. Metode Pelaksanaan  
Kegiatan Pelatihan Management 
Kepemimpinan ( Leadership )  dalam 
Berorganisasi direncanakan pada hari 
jumat, 14 September 2018 di SMPN 18 
Kota Bekasi dan terlaksanakan sesuai 
dengan tanggal perencanaan dikarenakan 
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dan di luar kegiatan belajar mengajar. 
Dengan menggunakan metode kepada 
OSIS dalam membangun kemepimpinan 
dalam sebuah organisasi. 
Saat ini masalah kepemimpinan 
merupakan masalah yang urgen sehingga 
munculah fenomena krisis kepemimpinan 
yang terjadi akibat dari krisis 
kepercayaan. Salah satu solusi yang dapat 
dikemukakan adalah dengan menciptakan 
individu yang cakap untuk menjadi 
pemimpin  
Sehingga sesuai dengan tujuan 
kegiatan ini yaitu sebuah pelatihan dimana 
anggota organisasi dapat memperoleh dan 
mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, 
pengetahuan perilaku spesifik yang 
berkaitan dengan organisasi dan 
manajemen kepemimpinan kepada 




3.1 Waktu dan Tempat  
Berikut waktu dan tempat 
pelaksanaan kegiatan Pelatihan 
Manajemen Kepemimpinan (Leadership). 












Observasi awal : 
- Memperkenalkan diri 





kesekolah serta sedikit 
wawancara kepada 
guru bidang kesiswaan 
yang berada ditempat 
untuk mengetahui 
lebih dalam untuk 
kegiatan OSIS yang 
berjalanan. Lalu 
mengatur jadwal  
untuk membicarakan 
kegiatan selanjutnya 




Bertemu dengan Guru 
bidang Kesiswaan 













Bertemu dengan Guru 
bidang Kesiswaan 
(Bpk. Iqbal), anggota 
Osis dan alumni untuk 
membahas konsep 
acara 








anggota OSIS dan 
pihak alumni untuk 
membahas rundown 
acara dan dasar materi 
kegiatan 
















Adapun rincian terkait anggaran 
materi/fisik yaitu: 
Tabel 2. Anggaran materi Kegiatan Pelatihan 
Manajemen Kepemimpinan (Leadership) 
No Kebutuhan Total  
1.  Banner          Rp. 75.000 
2. Bingkai           Rp. 48.000 
3. Sertifikat Rp.     6.000 
4. Pin  Rp. 285.000 
5. Hadiah  Rp. 150.000 
6. Konsumsi  Rp. 150.000 
7. Proposal  Rp. 15.000 
Total Rp. 729.000 
 
3.2.2 Non Materi/tenaga  
Berikut rincian anggaran non 
materi/tenaga dalam Kegiatan Pelatihan 
Manajemen Kepemimpinan (Leadership). 
Tabel 3. Anggaran nonmateri Kegiatan Pelatihan 
Manajemen Kepemimpinan (Leadership) 
No Kebutuhan Jumlah 
1.  Skill diri  Rp. 200.000 
2. Jasa Pemateri Rp. 150.000 
3. Transport  Rp. 200.000 
4. jasa dokumentasi Rp. 100.000 
5. Jasa banner dan pin Rp. 50.000 
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3.3 Kendala dan Cara Mengatasinya 
Dalam melakukan kegiatan 
Pelatihan Manajemen Kepemimpinan 
(Leadership) terdapat kendala yang 
dihadapi yaitu: 
Tabel 4. Kendala Kegiatan Pelatihan Manajemen 
Kepemimpinan (Leadership) 
No. Kendala 
1. Banyaknya peserta yang tidak begitu 
banyak tahu pengertian mengenai 
Kepemimpinan , Management dan 
Organisasi. 
2. Kurangnya pemahaman mengenai Tata 
Kelola Organisasi. 
3. Kesulitan dalam memperoleh dan 
mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, 
pengetahuan perilaku spesifik yang 
berkaitan dengan organisasi dan 
manajemen kepemimpinan kepada anggota 
organisasi OSIS di SMPN 18 Kota Bekasi 
 
Adapun cara mengatasi kendala 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Cara mengatasi Kendala Kegiatan 
Pelatihan Manajemen Kepemimpinan (Leadership) 
No. Cara Mengatasi Kendala 
1. Memberikan pemahaman mengenai dasar-
dasar Kepemimpinan , Management dan 
Organisasi. 
2. Membuat diskusi tanya jawab kepada 
peserta 
3. Memberikan pemahaman untuk Tata kelola 
Organisasi yang baik dan benar secara 
efektif dan efisien 
 
3.4 Hasil Kegiatan  
3.4.1 Planning 
Dalam pelaksanaan ini tahapan awal 
adalah merencanakan lokasi yang akan 
dijadikan objek kegiatan. Setelah datang 
ke SMPN 18 Kota Bekasi dan mendapat 
perizinan maka mahasiswa 
mempersiapkan materi, mengatur strategi 
dan jadwal pertemuan dengan guru 
kesiswaan, OSIS dan alumni. 
 
Gambar 1. Perencanaan teknis pelatihan 
 
3.4.2 Organizing 
Karena ini merupakan program 
individu maka dari tahap awal sampai 
pelaksanaan , yang bertanggungjawab 
adalah satu orang saja yaitu mahasiswa 
yang bersangkutan. Namun, Pihak yang 
menjadi pembawa acara adalah dari pihak 
OSIS. jasa  pembantu konsumsi dan jasa 
dokumentasi dibantu oleh rekan-rekan 
mahasiswa. 
3.4.3 Actuating  
Dalam pelaksanaannya, mahasiswa 
menjadi pemateri yang dibantu oleh 
alumni/senior di sesama jurusan. Kegiatan 
ini berjalan dengan lancar. Acara diawali 
dengan pemberian materi lalu dilanjutkan 
dengan sesi diskusi. Jumlah peserta 
sebanyak 32 orang yang terdiri dari kelas 
8 dan 9.  
3.4.4 Controlling 
Kegiatan controlling atau 
pengawasan belum dilakukan namu dari 
kegiatan tersebut sudah terlihat hasil nya 
yaitu siswa/siswi sudah bisa menganalisa 
materi tentang keorganisasian dan 
kepemimpinan, siswa/siswi sudah bisa 
memberikan contoh kegiatan 
keorganisasian dan kepemimpinan, 
siswa/siswi bisa mengemukakan pendapat 
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Gambar 2. Pelatihan Kepemimpinan 
 
4. Kesimpulan  
Program Pelatihan Management 
Kepemimpinan ( Leadership ) dalam 
Berorganisasi yang telah dilaksanakan 
merupakan sebuah pelatihan dimana 
anggota Organisasi yang khususnya 
Organisasi Siswa Intra Sekolah ( OSIS ) 
SMPN 18 Kota Bekasi dapat memperoleh 
dan mempelajari sikap, kemampuan , 
keahlian, pengetahuan perilaku spesifik 
yang berkaitan dengan organisasi dan 
manajemen kepemimpinan. Pelatihan ini 
merupakan serangkaian aktivitas yang 
dirancang untuk meningkatkan keahlian, 
pengetahuan, pengalaman, ataupun 
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